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EFEKTIVITAS EKSTRAK KULIT DUKU (Lansium domesticum 

Corr) SEBAGAI ANTIBAKTERI TERHADAP BAKTERI 

Enterococcus faecalis 

 

Yunita Salim 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Abstrak 
Latar Belakang: Bakteri Enterococcus faecalis merupakan patogen utama yang sering 

ditemukan pada kasus post endodontic treatment dengan prevalensi kasus sebesar 30% 

hingga 90% sehingga bakteri tersebut perlu dihilangkan dari saluran akar. Irigasi merupakan 

prosedur penting untuk mengeliminasi mikroorganisme dan biofilm dari sistem saluran akar. 

Kulit duku mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antibakteri berupa 

flavonoid, saponin, dan triterpenoid. Tujuan:  Untuk mengetahui efektivitas ekstrak kulit 

duku (Lansium domesticum Corr) sebagai antibakteri terhadap bakteri Enterococcus faecalis. 

Bahan dan Metode: Jenis penelitian merupakan eksperimental semu dengan desain post-

test only control group dengan 4 kelompok bahan uji yang terdiri dari ekstrak kulit duku 

dengan konsentrasi 20%, 25%, 30%, 35%, dan klorheksidin glukonat 2% dengan masing-

masing 6 kali pengulangan. Pengujian daya antibakteri menggunakan metode difusi agar 

sumuran dengan media Mueller Hinton Agar. Hasil uji dilihat setelah diinkubasi selama 24 

jam dengan suhu 37°C. Diameter zona hambat diukur dengan menggunakan jangka sorong 

dan data dianalisis dengan uji One Way ANOVA dan uji Post Hoc Tukey. Hasil: Kelompok 

ekstrak kulit duku dengan konsentrasi 35% memiliki rata-rata diameter zona hambat 

tertinggi (8,61±0,4806 mm) diikuti oleh konsentrasi 30% (7,64±0,6439 mm), konsentrasi 

25% (6,31±0,5811 mm), dan konsentrasi 20% (5,52±0,4082 mm). Kesimpulan: Ekstrak 

kulit duku (Lansium domesticum Corr) efektif sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Enterococcus faecalis. Pada penelitian ini zona hambat terbesar terdapat pada konsentrasi 

35% dengan kategori zona hambat resistant. 

 

Kata kunci: antibakteri, Lansium domesticum Corr, Enterococcus faecalis 
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EFFECTIVENESS OF DUKU PEEL EXTRACT (Lansium 

domesticum Corr) AS ANTIBACTERIAL AGENT  

AGAINST Enterococcus faecalis 
 

Yunita Salim 

Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

Abstract 
Introduction: Enterococcus faecalis is the most common pathogen bacteria in post 

endodontic treatment with a case prevalence of 30% to 90%, hence the bacteria should be 

eliminated from the root canal. Irrigation is an important procedure to eliminated 

microorganisms and biofilm from the root canal. Peel of duku contains bioactive compounds 

that have antibacterial potency, such as flavonoid, saponin, and triterpenoid. Objective: To 

determine the effectiveness of duku peel extract (Lansium domesticum Corr) as antibacterial 

against Enterococcus faecalis. Material and Methods: This study was a quasi-experimental 

using post test only control group design with 4 groups of test materials consist of duku peel 

extract with a concentration of 20%, 25%, 30%, 35%, and 2% chlorhexidine gluconate with 

6 repetitions for each experimental group. Antibacterial potency was tested with well 

diffusion agar method in Mueller Hinton Agar media. All groups were assessed after 24 

hours of incubation period in 37°C. Diameter of Inhibition zone was measured with a 

caliper and data were analyzed using One Way ANOVA test and Post Hoc Tukey test. 

Result: The duku peels extract with concentration of 35% had the highest average of 

inhibitory zone (8,61±0,4806 mm) followed concentration of 30% (7,64±0,6439 mm), 25% 

(6,31±0,5811 mm), and 20% (5,52±0,4082 mm). Conclusion: Duku peel extract was found 

effective as antibacterial against Enterococcus faecalis with the 35% concentration showed 

the highest inhibition zone that categorized as resistant. 

 
Keyword: antibacterial, Lansium domesticum Corr, Enterococcus faecalis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bakteri Enterococcus faecalis adalah patogen utama yang sering ditemukan pada 

kasus post endodontic treatment dengan prevalensi kasus sebesar 30% hingga 90% 

sehingga bakteri tersebut perlu dihilangkan dari saluran akar.
1
 Enterococcus faecalis 

merupakan bakteri Gram positif anaerob fakultatif yang resisten pada saluran akar 

karena memiliki kemampuan untuk menginvasi tubulus dentin sehingga 

memungkinkan bakteri tersebut menghindari instrumen endodontik dan irigasi yang 

dilakukan selama preparasi kemomekanis.
2,3

  

Irigasi merupakan prosedur penting untuk mengeliminasi mikroorganisme dan 

biofilm dari sistem saluran akar.
4
 Larutan irigasi yang umum digunakan adalah 

klorheksidin (CHX). CHX merupakan salah satu larutan irigasi yang memiliki sifat 

antimikrobial spektrum luas yang baik. CHX terbukti lebih efektif terhadap bakteri E. 

faecalis dibandingkan dengan bakteri lain.
1
 Hal ini terbukti dengan adanya penelitian 

yang menguji daya hambat minimum CHX 2% terhadap beberapa mikroorganisme. 

Daya hambat minimum CHX 2% terhadap bakteri E. faecalis sebesar 0,02%.
3
 CHX 

dapat bersifat bakteriostatik dan bakteriosidal tergantung konsentrasi yang 

digunakan.
5
 CHX dapat bersifat sitotoksik apabila berkontak langsung dengan sel 

manusia, yaitu pada fibroblas gingiva, sel ligamen periodontal, sel tulang alveolar, 

dan sel osteoblas.
6,7

 Dampak negatif yang dimiliki oleh bahan irigasi kimiawi 
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menyebabkan perlu dicarinya bahan alternatif lain sehingga muncul penggunaan 

tanaman herbal. Tanaman herbal memiliki sifat yang alami sehingga dapat menekan 

efek samping seminimal mungkin.  

Tanaman duku adalah tanaman herbal yang bersifat antibakteri. Tanaman duku 

(Lansium domesticum Corr) berasal dari Famili Meliaceae yang berupa pohon tinggi 

yang tegak, menahun, dan bergetah
 
yang memiliki kandungan yang bisa digunakan 

sebagai agen antibakteri.
8,9

 Bagian kulit buah duku, biji duku, serta kulit kayu 

tanaman duku mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antibakteri 

terhadap Salmonella typhii, Vibrio cholera, Staphylococcus aureus, dan Escherichia 

coli. Penelitian Darmadi dkk. (2018) melaporkan bahwa senyawa aktif yang 

terkandung dalam kulit buah duku antara lain flavonoid, saponin, dan triterpenoid.
9
 

Ketiga kandungan yang terdapat dalam kulit duku tersebut memiliki manfaat sebagai 

antibakteri. Penelitian Eufrocinio Marfori (2015) melaporkan bahwa kandungan 

triterpenoid pada kulit duku memiliki sifat antibakteri terhadap bakteri Gram positif 

dan Gram negatif, yaitu Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, dan Escherichia 

coli.
10

 Penelitian Sri Hartin Rahayu (2009) melaporkan bahwa ekstrak kulit buah 

duku 30% memiliki kadar hambat minimum terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus.
11

 Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ekstrak kulit duku efektif sebagai 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus.  

Bakteri Staphylococcus aureus dan Enterococcus faecalis memiliki kesamaan 

yaitu merupakan bakteri Gram positif anaerob fakultatif yang sering ditemukan pada 

kasus post endodontic treatment. Penelitian mengenai efektivitas esktrak kulit sebagai 
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antibakteri terhadap bakteri E. faecalis masih belum banyak dilakukan. Maka dari itu, 

dilakukan penelitian mengenai efektivitas ekstrak kulit duku terhadap bakteri E. 

faecalis. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak kulit duku (Lansium domesticum Corr) efektif sebagai 

antibakteri terhadap bakteri E. faecalis? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui efektivitas ekstrak kulit duku (Lansium domesticum Corr) 

sebagai antibakteri terhadap bakteri E. faecalis. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui efektivitas ekstrak kulit duku (Lansium domesticum Corr) 20%, 

25%, 30%, dan 35% sebagai antibakteri terhadap bakteri E. faecalis. 

2. Mengetahui konsentrasi efektif ekstrak kulit duku (Lansium domesticum 

Corr) sebagai bahan irigasi saluran akar dalam menghambat pertumbuhan E. 

faecalis. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan pengetahuan dan informasi bidang kedokteran gigi serta 

rujukan untuk penelitian lebih lanjut. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Mengetahui efektivitas kulit duku (Lansium domesticum Corr) sebagai 

antibakteri terhadap E. faecalis sebagai pertimbangan bahan alternatif irigasi 

saluran akar. 
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